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ABSTRAK

PENERAPAN MODEL DISCOVERY UNTUK MENINGKATKAN
AKTIVITASDAN HASIL BELAJAR IPSSISWA KELASIV B
SD NEGERI 1 BUMI KENCANA
LAMPUNG TENGAH

Oleh

BAYU NING ATMOKO

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya aktivitas dan hasil belgar siswa
kelas IV B SD Negeri 1 Bumi Kencana, Lampung Tengah yang diketahui dari
hasil observasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas dan
hasil belgar siswa kelas IV B SD Negeri 1 Bumi Kencana, Lampung Tengah
pada mata pelgaran IPS menggunakan model discovery. Jenis pendlitian ini
adalah Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research), yang
dilaksanakan sebanyak tiga siklus, setiap siklusnya terdiri dari: (1) perencanaan
(planning), (2) pelaksanaan (acting), (3) observasi (observing), dan (4) refleksi
(reflecting). Teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara observasi dan tes
hasil belgar siswa. Data yang terkumpul kemudian dianalisis dengan analisis
kualitatif dan kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan model
discovry pada pembelgaran IPS di kelas IV B SD Negeri 1 Bumi Kencana,
Lampung Tengah dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa. Hal ini
dapat dilihat dari rata-rata persentase aktivitas belgjar siswa secara klasikal pada
siklus | berkatagori “Cukup aktif” dan pada siklus Il meningkat menjadi “Aktif”,
lalu pada siklus 111 meningkat lagi menjadi “Sangat aktif”. Persentase ketuntasan
hasil belgjar siswa secara klasikal juga mengalami peningkatan yaitu pada siklus |
sedang dan pada siklus |l terjadi peningkatan menjadi “Tinggi”, kemudian pada
silus 111 meningkat lagi menjadi “Sangat tinggi”.

Katakunci : aktivitas belgar siswa, hasil belgjar siswa, model discovery.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan sangat diperlukan untuk merubah sikap dan tata laku hidup
manusia. Pendidikan menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah proses
pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha
mendewasakan manusia melalui upaya penggaran dan pelatihan. Dalam
pengertian yang lebih luas, pendidikan dapat diartikan sebagai sebuah proses
dengan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan,
pemahaman dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan.

Banyak permasalahan pendidikan di negeri ini, salah satu masalah yang
dihadapi di dunia pendidikan saat ini adalah masalah proses pembelgjaran.
Daam proses pembelgaran saat ini siswa diarahkan untuk menghafal
informasi, siswa dipaksa untuk mengingat serta menimbun informasi tersebut.
Jadi siswa hanya menampung apa yang disampaikan oleh guru tanpa
mengetahui kegunaan dari informasi tersebut dalam kehidupan sehari-hari.

Setiap proses pembelgaran pada mata pelgjaran apa pun guru lebih
banyak mendorong agar siswa dapat menghafal dan menimbun sgumlah
materi pelgaran. Apabila hal ini diterapkan pada mata pelgaran IPS maka

anak tidak dapat mengembangkan kemampuan untuk berpikir kritis, karena



proses pembelgaran berpikir tidak digunakan secara baik dalam setiap proses
pembelgaran di dalam kelas.

Lemahnya proses pembelgaran yang dikembangkan oleh guru
merupakan masalah yang dihadapi dunia pendidikan. Proses yang
dikembangkan guru tidak sesuai dengan rambu-rambu yang ditentukan oleh
standar proses pendidikan. Hal tersebut diatur dalam peraturan pemerintah
No0.19 Tahun 2005 Bab 1 Pasal 1 Ayat 6 yang berbunyi standar proses
pendidikan adalah standar nasional pendidikan yang berkaitan dengan
pelaksanaan pembelgjaran pada satu satuan pendidikan untuk mencapai
standar kompetensi lulusan.

Beberapa hal yang harus digarisbawahi dari peraturan pemerintah No.19
Tahun 2005 Bab 1 Pasal 1 Ayat 6. Pertama, standar proses pendidikan adalah
standar nasional pendidikan, yang berarti standar proses pendidikan dimaksud
berlaku untuk setiap lembaga forma pada jenjang pendidikan tertentu di
mana pun lembaga pendidikan itu berada secara nasional. Seluruh sekolah
seharusnya melaksanakan proses pembelgaran seperti yang dirumuskan
dalam standar proses pendidikan ini. Kedua, standar proses pendidikan
berkaitan dengan pelaksanaan pembelgaran, yang artinya standar proses
pendidikan beris tentang bagaimana seharusnya proses pembelgaran
berlangsung. Standar proses pendidikan dimaksud dapat dijadikan pedoman
bagi guru dalam pengelolaan pembelgjaran. Ketiga, standar proses pendidikan
diarahkan untuk mencapa standar kompetensi lulusan. Dengan demikian
standar kompetens lulusan merupakan sumber atau rujukan utama dalam

menentukan standar proses pendidikan. Karena itu, sebenarnya standar



proses pendidikan bisa dirumuskan dan diterapkan manakala telah tersusun
standar kompetensi lulusan.

Pembelgjaran bisa dikatakan efektif dan optimal apabila tujuan
pembelgjaran dapat tercapai. Demi mencapai tujuan pembelgaran, seorang
guru memiliki peran untuk menciptakan situasi dan kondisi belgjar secara
efektif. Guru dituntut harus inovatif dan kreatif dalam menciptakan suasana
belajar yang menyenangkan. Selain peran guru, peran siswa juga sangat
penting untuk menunjang keberhasilan proses belgar mengagar, siswa juga
harus berperan aktif dalam pembelgaran, tidak hanya diam sgja. Interaks
yang baik antara guru dengan siswa sehingga ada timbal balik antara guru dan
siswa juga mempengaruhi ketercapaian tujuan pembelgjaran. Guru sebagai
pemegang peran utama dalam pendidikan harus mampu mengikuti kurikulum
yang dinamis. KTSP merupakan kurikulum yang disusun dan dilaksanakan di
masing-masing satuan pendidikan.

Badan Standar Nasional Pendidikan (BSNP) tahun 2006 tentang Panduan
Penyusunan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan Jenjang Pendidikan
Dasar dan Menengah menyebutkan bahwa KTSP dikembangkan
berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut, yaitu: 1) berpusat pada
potensi, perkembangan, kebutuhan, dan kepentingan siswa dan
lingkungannya, 2) beragam dan terpadu, 3) tanggap terhadap
perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan seni, 4) relevan dengan
kebutuhan kehidupan, 5) menyeluruh dan berkesinambungan, 6) belgar
sepanjang hayat, dan 7) seimbang antara kepentingan nasional dan
kepentingan daerah.

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia
Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional Pendidikan menyatakan
kurikulum pada KTSP disusun oleh satuan pendidikan dengan mengacu pada

S| dan SKL serta berpedoman pada panduan yang telah disusun oleh BSNP.



Standar isi meliputi Standar Kompetensi dan Kompetensi Dasar pada satuan
pendidikan yang disusun per mata pelgaran, termasuk di dalamnya yaitu
mata pelgjaran [lmu Pengetahuan Sosia (1PS).

IPS dalam setiap jenjang pendidikan tidaklah sama dan harus disesuaikan
dengan perkembangan siswa, terutama pada pembelgaran IPS di SD. Dalam
jenjang SD, mata pelgaran IPS disgikan secara terpadu dengan memuat
materi mengenai Sejarah, Geografi, Ekonomi, dan Sosiologi. Dengan
diberikannya mata pelgjaran IPS, siswa diarahkan agar menjadi warga Negara
Indonesia yang demokratis, dan bertanggung jawab.

Standar proses pendidikan dalam IPS sendiri adalah bagaimana
seseorang memperoleh pengetahuan tentang ilmu sosia secara sistematis,
sehingga IPS bukan hanya penguasaan pengetahuan yang berupa fakta—fakta,
konsep—konsep, atau prinsip—prinsip sgja tetapi juga suatu proses penemuan.
Hasan (Supriatna, 2007: 5) memaparkan pembelgaran IPS bertujuan untuk
mengembangkan kemampuan intelektual siswa dan rasa tanggung jawab
sebagali anggota masyarakat dan bangsa serta pengembangan diri siswa
sebagai pribadi. Sapriya dkk. (2007: 133) IPS sekolah dasar merupakan mata
pelgaran yang mengkaji seperangkat peristiwva, fakta, konsep, dan
generaisasi yang berkaitan dengan isu sosia dan kewarganegaraan. Untuk
mencapai tujuan tersebut perlu dilakukan kerja sama antara komponen dan
lembaga-lembaga yang berperan untuk mengembangkan pendidikan IPS.

Berdasarkan hasil observasi, wawancara dan dokumentasi terhadap guru
kelasIV A dan IV B di SD Negeri 1 Bumi Kencana Lampung Tengah, bahwa

hasil belgar siswa kelas IV SD Negeri 1 Bumi Kencana Lampung Tengah



pada mata pelgjaran IPS belum memenuhi standar. Data yang diperoleh dari
hasil observasi nilai mid semester kelas IV A dengan rata-rata nilai 60,08%
sedangkan kelas IV B dengan rata-rata nilai kelas 54,27%. Pada kelas IV A
yang berjumlah 23 siswa yang memenuhi standar nilai minimal yaitu 60
ditemukan 12 siswa (52,17%). Sedangkan untuk siswa yang belum memenuhi
standar nilai minimal adalah 11 siswa (47,82%). Pada kelas IV B masih
banyak yang di bawah standar nilai minima yaitu 60. Hanya 7 siswa
(31,81%) yang tuntas dan 15 siswa (68,18%) yang tidak tuntas dari 22 siswa
di kelas IV B SD Negeri 1 Bumi Kencana. Hal ini dapat terlihat dari tabel
data hasil ulangan mid semester ganjil siswakelas IV A dan IV B SD Negeri
1 Bumi Kencana, Lampung Tengah.

Tabel 1. 1 Hasil ulangan mid semester kelas1V A dan 1V B

Rata- Jumlah Ju_mlah
rata Jumiah | sswa siswa | Persentase Persentase
KKM | Kelas nilai SSwa an yang ketuntasan | ketidaktuntasan
Yag | idak (%) (%)
tuntas
tuntas
60 IVA | 60,08 23 12 11 52,17 47,82
60 IVB | 5427 22 7 15 31,81 68,18

Sumber: Dokumentasi hasil ulangan mid semester kelas 1V

Penulis juga melaksanakan observasi pada pembelgaran IPS dan
menemukan masalah hasil belgar siswa. Hasil belgar siswa disebabkan
beberapa faktor, di antaranya (1) guru kurang melibatkan siswa dalam
pembelgaran, (2) hasil belgar siswa masih rendah (3) siswa kurang aktif
dalam mengikuti pembelgaran. Hal tersebut mengakibatkan pembelgaran
menjadi  kurang efektif dan menyenangkan bagi siswa. Selain itu
pembelgjaran menjadi lebih didominasi oleh guru daripada siswa. Dengan
pembelgjaran tersebut dapat berakibat aktivitas dan hasil belgar yang dicapai

masih rendah.



Dari permasalahan di atas, perlu dilakukan suatu perbaikan dalam proses
pembelgaran agar hasil belgjar siswa dapat meningkat. Upaya perbaikan
dapat diwujudkan melaui pembelgaran yang variatif, menyenangkan, dan
mampu meningkatkan hasil belgar siswa. Hal ini dapat dilakukan dengan
mengubah model pembel gjaran dan mengoptimalkan proses pembel gjaran.

Menindaklanjuti permasalahan di  atas, diperlukan perbaikan
pembelgjaran agar tujuan pembelgjaran dapat tercapai. Berdasarkan tabel 1.1,
persentase siswa yang tuntas mata pelgjaran IPS kelas IV B lebih rendah
dibandingkan dengan kelas IV A yaitu IV A : IV B = 52,17 : 31,81. Pendliti
memilih kelas IV B sebagai subjek yang akan diteliti. Perbaikan ini dapat
ditempuh dengan menerapkan berbagai metode, model, pendekatan, atau
media yang dikombinasikan secara bervariasi agar pembelgjaran menjadi
lebih menyenangkan dan bermakna bagi siswa. Salah satu aternatif yang
dapat digunakan adalah menerapkan model discovery.

Pembelgjaran dengan model discovery dapat mendorong siswa
mel akukan percobaan yang memungkinkan menemukan prinsip-prinsip untuk
diri siswa sendiri. Hamdani (2011: 184), discovery adalah proses menta
ketika siswa mengasimilasikan suatu konsep atau suatu prinsip. Adapun
proses mental, misanya mengamati, menjelaskan, mengelompokkan,
membuat kesimpilan, dan sebagainya.

Berdasarkan uraian di atas maka dalam penelitian ini akan difokuskan
pada peningkatan aktivitas dan hasil belgar siswa di SD Negeri 1 Bumi
Kencana Lampung Tengah, khususnya dalam pembelgjaran IPS di kelas IV

B. Oleh karena itu, penulis akan melakukan penelitian tindakan kelas dengan



mengambil judul “Penerapan Model Discovery (penemuan) untuk
Meningkatkan Aktivitas dan Hasil Belgjar IPS SiswaKelas 1V B SD Negeri 1

Bumi Kencana, Lampung Tengah.

| dentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah maka dapat diidentifikasi masalah

sebagai berikut.

1. Proses pembelgaran yang tidak sesuai dengan standar proses pendidikan.

2. Kurangnya penerapan model pembelgaran yang variatif, sehingga masih
banyak guru menggar dengan cara konvensional dan kegiatan belgar
masih bersifat teacher centered.

3. Proses pembelgaran pada mata pelgaran IPS yang lebih banyak
mendorong agar siswa dapat menghafal dan menimbun sgumlah materi
pelgaran.

4. Siswacenderung pasif dalam proses pembelgaran.

5. Rendahnya aktivitas siswa dalam mengikuti proses pembelgjaran.

6. Rendahnya hasil belgjar siswa kelas IV B (persentase siswa yang

mencapal KKM 31,81%, yaitu 7 dari 22 siswa dengan KKM 60).

Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah, maka dapat
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut.
1. Bagaimanakah penergpan model discovery (penemuan) untuk
meningkatkan aktivitas belgjar IPS siswa kelas IV SD Negeri 1 Bumi

Kencana, Lampung Tengah?



2. Bagamanakah penergpan model discovery (penemuan) untuk
meningkatkan hasil belgar IPS siswa kelas IV SD Negeri 1 Bumi

Kencana, Lampung Tengah?

. Tujuan Penédlitian

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, maka tujuan penelitian ini
sebagai berikut.
1. Meningkatkan aktivitas belgar IPS siswa kelas IV SD Negeri 1 Bumi
Kencana, Lampung Tengah.
2. Meningkatkan hasil belgjar IPS siswa kelas IV SD Negeri 1 Bumi

Kencana, Lampung Tengah.

Manfaat Penelitian
Hasil dari penelitian ini, diharapkan dapat bermanfaat:
1. Bagi siswa
Meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswa melaui model
pembelgaran discovery di kelas IV B SD Negeri 1 Bumi Kencana,
Lampung Tengah.
2. Bagi guru
Dapat dipakai sebaga salah satu alternatif pembelgjaran oleh guru
agar tercipta suasana pembelgaran yang aktif, kreatif, efektif, dan
bermakna.
3. Bagi sekolah
Hasil penelitian dapat memberikan sumbangan pemikiran dan

inovasi pembelgjaran guna mengoptimalkan ketercapaian tujuan dalam



proses pembelgaran, meningkatkan mutu sekolah, dan meningkatkan
mutu pendidik.
Bagi pendliti

Dapat menambah pengetahuan tentang model pembelgjaran yang
aktif, kreatif, efektif, dan bermakna dan menambah pengalaman dalam

mendidik.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Mode Pembelajaran
1. Pengertian Model Pembelajaran

Model pembelgjaran merupakan landasan praktik pembelgjaran hasil
penurunan teori psikologi pendidikan dan teori belgjar yang dirancang
berdasarkan analisis terhadap implementasi kurikulum dan implikasinya
pada tingkat operasional di kelas. Model pembelgaran dapat diartikan
pula sebagai pola yang digunakan untuk penyusunan Kkurikulum,
mengatur materi, dan memberi petunjuk kepada guru di kelas.

Suprijono (2009: 65) menyatakan bahwa model pembelgaran ialah
pola yang digunakan sebagai pedoman dalam merencanakan
pembelgaran baik di kelas maupun tutorial. Arends (Suprijono, 2009:
65) mengemukakan bahwa, model pembelgjaran mengacu pada
pendekatan yang digunakan, termasuk di dalamnya tujuan-tujuan
pembelgaran, tahap-tahap dalam kegiatan pembelgaran, lingkungan
pembelgaran, dan pengelolaan kelas.

Zubaidi (2011: 185) juga memaparkan model pembelgaran adalah
bentuk pembelgaran yang tergambar dari awa sampa akhir yang

disgikan secara khas oleh guru di kelas. Sejalan dengan pendapat
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tersebut, Wisudawati & Sulistyowati (2013: 48) menyatakan bahwa
model pembelgjaran merupakan kerangka konseptual yang melukiskan
prosedur secara sistematis dalam mengorganisasikan pengalaman belgjar
untuk mencapal tujuan pembelgaran. Selanjutnya Abidin (2014: 116)
mengartikan model sebagai gambaran mental yang membantu
mencerminkan dan menjelaskan pola pikir dan pola tindakan atas suatu
hal, selanjutnya pembelgjaran adalah kegiatan yang dilakukan guru
dalam rangka menciptakan suasana yang kondusif bagi siswabelgjar.
Peneliti menyimpulkan bahwa model pembelgjaran adalah suatu pola
pendekatan ataupun bentuk pembelgjaran yang digunakan oleh guru
dalam upaya mencapa tujuan belgjar. Selain itu model pembelgaran
berfungs sebagai pedoman bagi perancang pembelgaran guna

mel aksanakan kegiatan belgjar mengagjar.

Macam-macam M odel Pembelajaran

Pembelgjaran yang baik adalah pembelgjaran yang dapat melibatkan
siswa secara aktif dalam pembelgaran, sehingga dapat menciptakan
generasi yang inovatif dan kreatif. Pelibatan siswa dalam pembelgaran
tidak terlepas dari penggunaan model pembelgaran yang mampu
mengarahkan siswa untuk terlibat dalam pembelgjaran. Sani (2014: 76)
mengemukakan beberapa model pembelgjaran yang dapat diterapkan
dalam pembelgjaran dengan mengintegrasikan elemen-elemen langkah
ilmiah yaitu pembelgaran berbasis inkuiri, pembelgaran penemuan
(discovery learning), pembelgaran berbasis masalah (problem based

learning), dan pembelgjaran berbasis proyek (project based learning).



12

Kurniasih (2014: 64) mengemukakan bahwa model pembelgaran
yang mengembangkan potensi siswa sebagai berikut.

a. Discovery (model pembelgjaran penemuan)

Discovery adalah teori belgjar yang didefinisikan sebagai proses
pembelgaran yang terjadi bila pelgar tidak disgjikan dengan
pelgaran dalam bentuk finanya, tetapi dihargpkan siswa
mengorganisasikan sendiri.

b. Problem based learning (pembel gjaran berbasis masalah)

Problem based learning merupakan sebuah pendekatan
pembelgjaran yang menygiikan masalah kontekstual sehingga
merangsang peserta didik untuk belgjar.

c. Project based learning (pembelgjaran berbasis proyek)
Pembelgjaran berbasis proyek adalah metode pembelgjaran yang
menggunakan proyek/kegiatan sebagai media, siswa melakukan
eksplorasi, penilaian, interpretasi, sintesis, dan informasi untuk
menghasilkan berbagai bentuk hasil belgar.

Macam-macam model yang telah diuraikan untuk menggali
pengetahuan siswa dan mengembangkan potensi siswa antara lain: a)
discovery, b) pembelgaran berbasis masaah, ¢) pembelgaran berbasis
proyek, dan d) pembelgaran inkuiri. Peneliti menggunakan model
discovery untuk melaksanakan pembelgjaran IPS di SD Negeri 1 Bumi

Kencana, Lampung Tengah.

B. Mode Discovery (Penemuan)
1. Pengertian M odd Discovery (Penemuan)

Penemuaan (discovery) merupakan suatu model pembelgjaran yang
dikembangkan berdasarkan pandangan konstruktivisme. Model ini
menekankan pentingnya pemahaman struktur atau ide-ide penting
terhadap disiplin ilmu, melalui keterlibatan siswa secara aktif dalam

proses pembelgaran.
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Hosnan (2014: 281) mendefinisikan discovery adalah suatu model
untuk mengembangkan cara belgar siswa aktif dengan menemukan
sendiri, menyelidiki sendiri, maka hasil yang diperoleh akan setia dan
tahan lama dalam ingatan, tidak akan mudah dilupakan siswa. Abidin
(2014: 175) menyebutkan discovery didefiniskan sebaga proses
pembelgaran bila siswa disgikan materi pembelgaran yang masih
bersifat belum tuntas atau belum lengkap. Hal tersebut menuntut siswa
menyingkapkan beberapa informasi yang diperlukan untuk melengkapi
materi gjar tersebut.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan
discovery adalah suatu model pembelgaran yang digunakan dalam
pendekatan konstruktivis modern. Discovery mendorong siswa untuk
belgjar sendiri melalui keterlibatan aktif dengan konsep-konsep dan
prinsip-prinsip yang menyebabkan hasil yang diperolen dari proses

pembel g aran akan tahan lama dalam ingatan siswa.

Karakteristik Model Discovery (Penemuan)

Setiap model pembelgjaran, memiliki karakteristik masing-masing
untuk membedakan model yang satu dengan model yang lain. Seperti
yang diungkapkan Hosnan (2014: 284) bahwa ciri utama belgar
menemukan, yaitu:

1. Mengeksplorasi dan memecahkan masalah untuk menciptakan,
menggabungkan, dan menggeneralisasi pengetahuan.

2. Berpusat pada siswa.
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3. Kegiatan untuk menggabungkan pengetahuan baru dan pengetahuan

yang sudah ada.

Hosnan (2014: 285) juga menyebutkan sejumlah ciri pembelgaran

yang ditekankan oleh teori konstruktivisme, yaitu sebagai berikut.

1
2.

s

N O

= ©

11.
12.

13.
14.
15.
16.

Menekankan pada proses belgar, bukan mengajar.

Mendorong terjadinya kemandirian dan inisiatif belgar pada
siswa.

Memandang siswa sebagai pencipta kemauan dan tujuan yang
ingin dicapai.

Berpandangan bahwa belgar merupakan suatu proses, bukan
menemukan pada hasil.

Mendorong siswa untuk mampu melakukan penyelidikan.
Menghargai peranan kritis dalam belgjar.

Mendorong berkembangnya rasa ingin tahu pada siswa.
Penilaian belgar lebih menekankan pada kinerja dan
pemahaman siswa.

Mendasarkan proses belajarnya pada prinsip-prinsip kognitif.
Banyak menggunakan terminilogi kognitif untuk menjelaskan
proses pembel gjaran.

Menekankan pentingnya “bagaimana” siswa belajar.

Mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam dialog atau
diskusi dengan siswalain dan guru.

Sangat mendukung terjadinya belgjar kooperatif.

Menekankan pentingnya konteks dalam belgjar.

Memperhatikan keyakinan dan sikap siswa dalam belgjar.
Memberikan kesempatan kepada siswa untuk membangun
pengetahuan dan pemahaman baru yang didasari dalam
pengalaman nyata.

Berdasarkan ciri-ciri pembelgjaran konstruktivisme tersebut, Hosnan

(2014: 285) juga memaparkan penerapanya di dalam kelas, di antaranya:

1
2.

3.
4.

Mendorong kemandirian dan inisiatif siswa dalam belgjar.

Guru mengaukan pertanyaan terbuka dan memberikan
kesempatan beberapa waktu kepada siswa untuk merespon.
Mendorong siswa berpikir tingkat tinggi.

Siswaterlibat secara aktif dalam dialog atau diskusi dengan guru
atau siswa lainnya.

Siswa dilibatkan dalam pengetahuan yang mendorong dan
meningkatkan terjadinya diskusi.

Guru menggunakan data mentah, sumber-sumber utama, dan
materi-materi interaktif.
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3. Tujuan Model Discovery

Setiap model pembelgjaran memiliki tujuan yang ingin dicapai.

Seperti yang diungkapkan Bell (Hosnan, 2014: 284) beberapa tujuan

spesifik dari pembelgjaran dengan discovery di antaranya:

1

Dalam discovery siswa memiliki kesempatan untuk terlibat secara
aktif dalam pembelgaran. Kenyataan menunjukkan bahwa
partisipasi banyak siswa dalam pembelgaran meningkat ketika
penemuan digunakan.

Melalui pembelgaran dengan discovery, siswa belgar
menemukan pola dalam situasi kongkret maupun abstrak, juga
siswa banyak meramalkan informasi tambahan yang diberikan.
Siswa juga belgar merumuskan strategi tanya jawab yang tidak
rancu dan menggunakan tanya jawab untuk memperoleh
informasi yang bermanfaat dalam menemukan.

Pembel gjaran dengan discovery membantu siswa membentuk cara
kerja bersama yang efektif, saling informasi, serta mendengar dan
menggunakan ide-ide orang lain.

Terdapat beberapa fakta yang menunjukkan bahwa keterampilan-
keterampilan, konsep-konsep dan prinsip-prinsip yang dipelgari
melalui penemuan lebih bermakna.

Keterampilan yang dipelgari dalam situasi belgar penemuan
dalam beberapa kasus, lebih mudah ditransfer untuk aktivitas baru
dan diaplikasikan dalam situasi belgjar yang baru.

4. Kelebihan dan Kelemahan Model Discovery

Setiap model pembelgjaran memiliki kelebihan dan kekurangan,

sebagaimana model discovery juga memiliki kelemahan dan kelebihan

yang perlu dicermati untuk keberhasilan penggunaannya. Hosnan (2014:

287) menyebutkan kel ebihan discovery (penemuan) antaralain:

1

2.

3.

Membantu peserta didik memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif.

Dapat meningkatkan kemampuan siswa untuk memecahkan
masal ah (problem solving).

Pengetahuan yang diperoleh melalui metode ini sangat pribadi
dan sangat ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan dan
transfer.

Memungkinkan peserta didik berkembang dengan cepat dan
sesuai dengan kecepatanya sendiri.



6.
7

8.

9

10.
11.
12.
13.

14.
15.
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Menyebabkan peserta didik mengarahkan kegiatan belgarnya
sendiri dengan melibatkan akalnya dan motivasi sendiri.

Peserta didik akan mengerti konsep dasar dan ide-ide lebih baik.
Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer pada situasi
proses belgjar yang baru.

Mendorong peserta didik berpikir dan bekerja atas inisatif
sendiri.

Memberikan keputusan yang bersifat intrinsic.

Situasi proses belgjar menjadi 1ebih terangsang.

Menimbulkan rasa senang pada pesrta didik, karena tumbuhnya
rasa menyelidiki dan berhasil.

Mendorong keterlibatan keaktifan siswa.

Dapat meningkatkan motivasi.

Meningkatkan tingkat penghargaan pada peserta didik.

Melatih siswabelgjar mandiri.

Sedangkan kelemahan dari penerapan model ini disebutkan oleh

Hosnan (2014: 288) antaralain:

1. Guru merasa gagal mendeteksi masalah dan adanya kesalahpahaman

antarguru dengan siswa.

2. Menyitawaktu banyak.

3. Menyita pekerjaan guru.

4. Tidak semua siswa mampu melakukan penemuan.

Kurniasih (2014: 66) juga mengungkapkan keuntungan model

discovery sebagal berikut.

1

2.

Membantu siswa untuk memperbaiki dan meningkatkan
keterampilan-keterampilan dan proses-proses kognitif.
Pengetahuan yang diperoleh melalui model ini sangat pribadi dan
ampuh karena menguatkan pengertian, ingatan dan transfer.
Menimbulkan rasa senang pada siswa, karena tumbuhnya rasa
menyelidiki dan berhasil.

Menyebabkan siswa mengarahkan kegiatan belgaranya sendiri
dengan melibatkan akalnya dan motivas sendiri.

Model ini dapat membantu siswa memperkuat konsep dirinya,
karena memperoleh kepercayaan bekerja sama dengan yang
lainnya.

Berpusat pada siswa dan guru berperan sama-sama aktif
mengel uarkan gagasan-gagasan.

Membantu siswa menghilangkan keragu-raguan.
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8. Membantu dan mengembangkan ingatan dan transfer kepada
Situasi proses belgjar yang baru.

9. Kemungkinan siswa belgjar dengan memanfaatkan berbagai jenis
sumber belgjar.

10. Mendorong siswa berfikir intuisi dan merumuskan hipotesis
sendiri.

Selain kelebihan Kurniasih (2014: 66) juga menyebutkan kelemahan
dari model discovery anatalain:

1. Bagi siswa kurang pandai, akan mengalami kesulitan abstrak atau
berfikir atau mengungkapkan hubungan antara konsep-konsep.

2. Harapan-harapan yang terkandung dalam model ini dapat buyar
berhadapan dengan siswa dan guru yang telah terbiasa dengan
caracara belgar yang lama.

3. Tidak menyediakan kesempatan-kesempatan untuk berfikir yang
akan ditemukan oleh siswa karena telah dipilih terlebih dahulu
oleh guru.

Penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa model discovery tidak
hanya memiliki keuntungan tetapi juga memiliki kelemahan. Untuk
mengatasi kelemahan maka guru harus memperhatikan hal-hal yang telah

dikemukakan.

L angkah-langkah Model Discovery

Mode discovery memiliki beberapa langkah pada implementasinya
dalam proses pembelgjaran. Syah (Abidin, 2014: 177) mengemukakan
bahwa langkah-langkah ataupun tahapan-tahapan discovery adalah sebagai
berikut.

1. Stimulas.

Pada tahap ini siswa dihadapkan pada sesuatu yang menimbulkan
kebingungan dan dirangsang untuk melakukan kegiatan penyelidikan
guna menjawab kebingungan tersebut. Kebingungan dalam diri siswa
ini sgjalan dengan adanya informasi yang belum tuntas disgjikan guru.

2. Menyatakan masalah.

Pada tahap ini siswa diarahkan untuk mengidentifikasi sebanyak
mungkin masalah yang relevan dengan bahan pelgjaran, kemudian
salah satunyadipilih dan dirumuskan dalam bentuk hipotesis.
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3. Pengumpulan data.

Pada tahap ini siswa ditugaskan untuk melakukan kegiatan
eksplorasi, pencarian, dan penelusuran dalam rangka mengumpulkan
informasi  sebanyak-banyaknya yang relevan untuk membuktikan
benar hipotesis yang telah digjukan. Kegiatan ini dapat dilakukan
melalui aktivitas wawancara, kunjungan lapangan, dan atau kunjungan
pustaka.

4. Pengolahan data.

Pada tahap ini siswa mengolah data dan informas yang telah
diperolehnya baik melalui wawancara, observasi, dan sebagainya, lalu
ditafsirkan.

5. Pembuktian.

Pada tahap ini siswa melakukan pemeriksaan secara cermat untuk
membuktikan benar atau tidaknya hipotesis yang ditetapkan tadi
dengan temuan alternative, dihubungkan dengan hasil pengolahan
data.

6. Menarik kesimpulan.

Pada tahap ini siswa menarik sebuah kesimpulan yang dapat
dijadikan prinsip umum dan berlaku untuk semua kejadian atau
masalah yang sama, dengan memperhatikan hasil vertifikasi.

Selain langkah-langkah tersebut, Kurniasih, dkk. (2014: 68) juga
menyatakan bahwa langkah pelaksanaan model discovery sebagai berikut.

1. Menentukan tujuan pembelgaran.

2. Meakukan identifikasi karakter peserta didik (kemampuan awal,
minat, gaya belgjar, dan sebagainya).

3. Memilih materi pelgjaran.

4. Menentukan topik-topik yang harus dipelgari peserta didik secara
induktif (dari contoh-contoh generalisasi).

5. Mengembangkan bahan-bahan belgar yang berupa contoh-contoh,
ilustrasi, tugas dan sebagainya untuk dipelgari siswa.

6. Mengatur topik-topik pelgjaran dari yang sederhana ke kompleks, dari
yang konkret ke yang abstrak, atau dari tahap enektif, ikonik sampai
ke ssimbolik.

7. Melakukan penilaian proses hasil belgjar peserta didik.

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan langkah-langkah model
pembel g aran discovery menurut Syah yang meliputi:
1. Stimulasi
2. Menyatakan masalah

3. Pengumpulan data
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4. Pengolahan data
5. Pembuktian
6. Menarik kesimpulan

Alasan peneliti memilih langkah-langkah yang disebutkan oleh Syah
karena dapat dipahami dan mudah diterapkan dalam pelaksanaan
pembelgaran di kelas IV B SD Negeri 1 Bumi Kencana, Lampung

Tengah.

C. Bdajar
1. Pengertian Belgjar

Belgjar sebagal proses manusiawi memiliki kedudukan dan peran
penting dalam kehidupan masyarakat, kerena dengan belgar seseorang
akan menemukan pengetahuan baru walaupun membutuhkan waktu yang
tidak sebentar. Belgjar merupakan proses perubahan tingkah laku, baik
yang menyangkut pengetahuan, keterampilan, dan sikap seseorang yang
dilakukan secara sadar dan bersifat menetap. Susanto (2013: 4) belgar
adalah suatu aktivitas yang dilakukan seseorang dengan senggja dalam
keadaan sadar untuk memperoleh suatu konsep, pemahaman, atau
pengetahuan baru sehingga memungkinkan seseorang terjadinya
perubahan perilaku yang relatif tetap baik dalam berpikir, merasa,
maupun dalam bertindak.

Hosnan (2014: 7) mengemukakan belgjar pada hakikatnya adalah
proses interaks terhadap semua situas yang ada di sekitar individu.
Belgar dapat dipandang sebagai proses yang diarahkan kepada tujuan

dan proses berbuat melalui berbagai pengaaman. Belgar juga
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merupakan proses melihat, mengamati dan memahami sesuatu. Gagne
(Dahar, 2011: 2) juga mendefinisikan belgar sebagai suatu proses
dimana suatu organisasi berubah perilakunya sebagai akibat pengalaman.

Komaasari (2010: 2) menjabarkan belgar adalah suatu proses
perubahan tingkah laku dalam pengetahuan, sikap, dan keterampilan
yang diperoleh dalam jangka waktu yang lama dan dengan syarat bahwa
perubahan yang terjadi tidak disebabkan oleh adanya kematangan
ataupun perubahan sementara karena suatu hal. Trianto (2011: 9)
mengemukakan pengertian belgjar yaitu proses yang ditandai dengan
adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan sebagai hasil dari
proses belgjar dapat diindikasikan dalam berbagai bentuk seperti berubah
pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku, kecakapan,
keterampilan dan kemampuan, serta perubahan aspek-aspek yang lain
yang ada pada individu yang belgar. Sumantri (2015: 2) berpendapat
bahwa belgjar adalah suatu perubahan perilaku yang relatif permanen dan
dihasilkan dari pengalaman masa lalu ataupun dari pembelgaran yang
bertujuan atau direncanakan.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa belgar merupakan kegiatan seseorang dalam keadaan sadar untuk
membangun pengetahuan baru melalui proses melihat, mengamati dan
memahami. Dengan demikian, seseorang tersebut mengalami perubahan
tingkah laku yang menyangkut perubahan pengetahuan, keterampilan,

dan sikap seseorang sebagai akibat pengalaman
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2. AktivitasBelgjar

Aktivitas adalah kegiatan yang dilakukan dalam proses interaksi
(guru dan siswa) dalam rangka mencapai tujuan pembelgaran. Kunandar
(2010: 277) mendefinisikan aktivitas siswa sebaga keterlibatan siswa
dalam bentuk partisipasi, minat, perhatian, dan presentasi dalam kegiatan
pembelgjaran guna menunjang keberhasilan proses belgjar mengajar serta
memperoleh manfaat dari kegiatan tersebut.

Susanto (2013: 18) menyatakan bahwa secara metodologis, aktivitas
belgar lebih dominan pada siswa. Hanafiah (2010: 23) menjelaskan
bahwa proses aktivitas pembelgaran harus melibatkan seluruh aspek
psikofisis peserta didik, baik jasmani maupun rohani sehingga akselerasi
perubahan perilakunya dapat terjadi secara cepat, tepat, mudah dan
benar, baik berkaitan dengan aspek kognitif, afektif, dan psikomotor.
Adapun indikator aktivitas belgar yang ingin dicapai dalam penélitian ini
adalah sebagai berikut.

1. Memperhatikan penjelasan guru.

2. Merespon pertanyaan lisan dari guru.

3. Mengemukakan pendapat berdasarkan penjelasan guru.

4. Berdiskus kelompok untuk memperoleh berbagai pendapat teman
untuk menyel esaikan soal.

5. Melaksanakan intruksi/perintah.

6. Menanggapi pendapat yang dikemukakan kelompok lain.

Membuat catatan dari penjelasan guru.
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Pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa aktivitas belgjar
merupakan proses pembelgjaran yang melibatkan kegiatan fisik, pikiran
dalam bentuk partisipasi, minat, perhatian, dan presentasi pembelgaran
melalui pengalaman sendiri untuk memperoleh informasi atau
pengetahuan baru. Mengakibatkan perubahan tingkah laku siswa yang
dilakukan dalam proses interaks (guru dan siswa) dalam rangka

mencapai tujuan belgjar.

Has| Belgjar

Hasil belgar merupakan suatu hal yang diperoleh atau dicapai dari
proses belgar menggar. Nawawi dan K. Ibrahim (Susanto, 2014: 5)
menegaskan bahwa hasil belgar dapat diartikan sebagal tingkat
keberhasilan siswa dalam mempelgjari materi pelgaran di sekolah yang
dinyatakan dalam skor yang diperoleh dari hasil tes mengena sgjumlah
materi pelgjaran tertentu. Hamalik (Kunandar, 2013: 62) mendefinisikan
hasil belgar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-
pengertian, dan sikap-sikap serta kemampuan peserta didik.

Kunandar (2013: 62) menyatakan bahwa hasil belgar adalah
kompetens atau kemampuan tertentu baik kognitif, afektif, maupun
psikomotorik yang dicapal atau dikuasai peserta didik setelah mengikuti
proses belgjar menggar. Hasil belgar itu biasanya dinyatakan dalam

bentuk angka, huruf, dan sebagainya.



23

Bloom (Thobroni dan Arif, 2007: 23) menjelaskan bahwa hasil

belgjar mencakup kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotor.

a. Domain Kognitif mencakup:

1
2.

3.
4.
5.

6

Knowledge (pengetahuan, ingatan);

Comprehension  (pemahaman, menjelaskan, meringkas,
contoh);

Application (menerapkan);

Analys (menguraikan, menentukan hubungan);

Synthesis  (mengorganisasikan, merencanakan, membentuk
bangunan baru);

Evaluating (menilai).

b. 5omd n Afektif mencakup:

1
2.
3.
4.
5.

Receiving (sikap menerima)
Responding (memberikan respon);
Valuing (menilai);

Organization (organisasi);
Characterization (karakterisasi).

c. Domain Psikomotor mencakup:

1

b

Initiatory;

Pre-routine;

Rountinized;

Keterampilan produktif, teknik, fisik, sosial, mangjerial, dan
intelektual .

Dengan demikian, seluruh tingkatan memiliki tingkat keberhasilan

yang dapat diukur. Keaktifan belgar siswa diukur dengan kriteria yang

dapat ditentukan oleh guru, bertujuan untuk memacu siswa lebih giat

belgjar. Kriteria kesktifan belgjar dapat diklasifikaskan ke dalam

kemampuan aktif, sedang, dan kurang.

Kinerja Guru

Guru sebagal seorang yang profesional bertugas sebagai pendidik,

yang keprofesionalannya akan berimbas pada hasi| belgjar siswa. Dengan

demikian, diharapkan guru terus menerus meningkatkan kinerjanya

sehingga pembelgjaran siswa berkualitas dan memberikan kontribusi
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yang maksimal terhadap tujuan pembelgjaran. Departeman Pendidikan
Nasioana (Susanto, 2014: 29) kinerja guru diartikan sebagai gambaran
mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu kegiatan, program, atau
kebijasanaan dalam mewujudkan sasaran, tujuan, mis, dan vis
organisasi. Rusman (2014: 50) berpendapat bahwa kinerja guru
merupakan wujud perilaku guru dalam proses pembelgaran, yang
dimula dari merencanakan pembelgaran, melaksanakan kegiatan
pembelgjaran, dan menilai hasil belgjar.

Rusman (2014: 51) menyebutkan Kompetensi Dasar yang harus
dikuasai oleh seorang guru, antara lain: 1) menguasai bahan materi
pelgjaran; 2) mengelola program pembelgaran; 3) mengelola kelas, 4)
menggunakan media dan sumber belgar; 5) menguasai landasan
pendidikan; 6) mengelola interaks pembelgjaran; 7) menilai prestas
belgjar siswa. Natawijaya (Susanto, 2014 : 29) menuturkan bahwa kinerja
guru dapat dilihat saat melaksanakan interaks belgjar menggjar di kelas
dan termasuk bagaimana guru mempersiapkan dan mengevaluasinya.

Berdasarkan definisi dari para ahli di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa kinerja guru adalah gambaran mengenai tingkat pencapaian guru
dadam menggar. Dimula dari merencanakan pembelgaran,
melaksanakan kegiatan pembelgjaran, dan menilai hasil belgar sehingga

dapat terwujudkan tujuan, visi, dan misi dalam proses pembelgaran.
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D. Pembelajaran IPS
1. Pengertian I[Imu Pengetahuan Sosial (1 PS)

[Imu Pengetahuan Sosial adalah ilmu yang mengkaji berbagai
disiplin ilmu sosia dan humaniora serta kegiatan dasar manusia yang
dikemas secara ilmiah dalam rangka memberi wawasan dan pemahaman
yang mendalam kepada siswa, khususnya di tingkat dasar dan menengah.
Zuraik (Susanto, 2013: 137) berpendapat bahwa hakikat IPS adalah
harapan untuk membantu membina suatu masyarakat yang baik di mana
anggotanya benar-benar berkembang sebagai insan sosial yang rasiond
dan penuh tanggung jawab, sehingga karenanya diciptakan nilai-nilai.
Susanto (2013: 138) juga mengemukakan bahwa hakikat IPS adalah
untuk mengembangkan konsep pemikiran yang berdasarkan redlita
kondis sosid yang ada di lingkungan siswa, sehingga dengan
memberikan pendidikan IPS diharapkan dapat melahirkan warga negara
yang baik dan bertanggung jawab terhadap bangsa dan negaranya.

Berdasarkan pendapat di atas, penditi menyimpulkan bahwa
pengertian pendidikan IPS itu hendaknya dikembangkan berdasarkan
realita kondisi dan budaya yang ada di lingkungan siswa, sehingga dapat
membina kehidupan sosia di sekitarnya. Siswa mampu secara aktif
berpartisipasi dalam lingkungan kehidupan di masyarakat maupun

negaranya.

2. Tujuan Pembelajaran I PS
Tujuan pendidikan ilmu sosia dikembangkan atas dasar pemikiran

suatu disiplin ilmu, sehingga tujuan pendidikan nasiona dan tujuan
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pendidikan institusional menjadi landasan pemikiran mengenai tujuan
pendidikan ilmu sosial. Trianto (2011: 174) menyebutkan tujuan dari
pendidikan IPS adalah untuk mendidik dan memberi bekal kemampuan
dasar kepada siswa untuk mengembangkan diri sesuai dengan bakat,
minat, kemampuan dan lingkungannya serta berbagai bekal siswa untuk
melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.

Mutakin (Susanto, 2013: 145) merumuskan tujuan pembelgjaran IPS
di sekolah, sebagai berikut.

1. Memiliki kesadaran dan kepedulian terhadap masyarakat atau
lingkungannya, melalui pemahaman terhadap nilai-nilai sgarah
dan kebudayaan masyarakat.

2. Mengetahui dan memahami konsep dasar dan mampu
menggunakan metode yang diadaptas dari ilmu-ilmu sosia
yang kemudian dapat digunakan untuk memecahkan masalah-
masalah sosial.

3. Mampu menggunakan model-model dan proses berpikir serta
membuat keputusan untuk menyelesaikan isu dan masalah yang
berkembang di masyarakat.

4. Menaruh perhatian terhadap isu-isu dan masalah-masalah sosial,
serta mampu membuat analisis yang kritis, selanjutnya mampu
mengambil tindakan yang tepat.

5. Mampu mengembangkan berbagai potensi sehingga mampu
membangun diri  sendiri agar survive yang kemudian
bertanggung jawab membangun masyarakat.

Dari pendapat di atas, peneliti menyimpulkan bahwa tujuan
pembelgaran IPS bukan hanya sekadar membekali siswa dengan
berbagai informasi yang bersifat hafalan (kognitif) sga, akan tetapi
pembelgjaran IPS harus mampu mengembangkan keterampilan berpikir
siswa. Hal tersebut akan membuat siswa mampu mengkaji berbagai

kenyataan sosial beserta permasal ahannya.
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E. Hasll Pendlitian yang Relevan
Telah banyak pendlitian yang telah dilakukan untuk mencari penyebab
ketidakstabilan dalam pembelgjaran. Pada dasarnya penelitian tidak berjalan
dari awal secara murni, tetapi pada umumnya telah ada acuan yang mendasari
atau penelitian yang sgienis. Oleh karena itu, dirasa perlu dikemukakan
penelitian yang terdahulu dan relevansinya.

1. Fatih Istigomah (2014) dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan
Model Discovery Learning untuk Meningkatkan Motivasi dan Hasl
Belgar Siswa pada Kelas IV SD Negeri 02 Tulung Balak Kabupaten
Lampung Timur”, membuktikan bahwa penerapan model discovery dapat
meningkatkan hasil belgjar siswa.

2. Indah Maharani (2010) dalam skripsinya yang berjudul “Penerapan
Model Penemuan (Discovery) untuk Meningkatkan Aktivitas dan Hasil
Belgar IPA pada Siswa Kelas IV SD Negeri Gebang 03 Kecamatan
Patrang Kabupaten Jember”, membuktikan bahwa penerapan model
discovery dapat meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa.
Berdasarkan dua penelitian yang telah diuraikan, terdapat persamaan dan

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti. Persamaan yang

terdapat pada penelitian Fatih Istiqgomah dengan peneliti yaitu penerapan
model discovery untuk meningkatkan hasil belgjar siswa pada mata pelgaran

IPS. Adapun perbedaannya terletak pada setting (subjek, waktu, dan tempat)

penelitian, soal formatif yang diujikan dan motivas yang ditingkatkan

sedangkan peneliti meningkatkan aktivitas. Kemudian persamaan pada

penelitian Indah Maharani dengan peneliti yaitu model discovery untuk
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meningkatkan aktivitas dan hasil belgar. Adapun perbedaannya terletak pada
mata pelgaran, setting (subjek, waktu, dan tempat) penelitian, metode

penelitian dan soal tes formatif yang diujikan.

Kerangka Pikir

Kerangka pikir dari penelitian ini yaitu berupa input, proses, dan output.
Input dari penelitian ini adalah siswa belum sepenuhnya berpartisipasi aktif,
enggan bertanya, serta mengemukakan pendapat. Hal ini dikarenakan proses
pembelgjaran didominasi oleh guru dan masih terpusat pada buku sehingga
mengakibatkan hasil belgjar siswa rendah. Ini dibuktikan dengan persentase
ketuntasan hasil belgar siswa yang belum mencapa KKM sebesar 61,81%.
Salah satu cara yang dapat digunakan untuk meningkatkan aktivitas dan hasil
belgar siswa yaitu menggunakan model pembel gjaran yang tepat.

Model pembelgaran yang tepat dan sesual dengan materi serta
lingkungan belgar menjadi pendukung keberhasilan pembelgjaran. Dalam
penelitian ini model discovery menekankan siswa untuk aktif, berpikir kritis,
menemukan, serta mampu menghargai perbedaan pendapat dengan cara
menyajikan pengajaran melalui ceramah-diskusi, melaksanakan pembelgjran.
Membimbing siswa untuk menemukan, mempresentasikan dan
mengomunikasikan hasilnya, menganalisis serta mengevaluasi hasil kerja
siswa yang dibuat secara kelompok. Memberikan penghargaan terhadap
kelompok berdasarkan hasil tes yang dilakukan.

Penggunaan model discovery diharapkan mampu melatih siswa untuk
bekerja sama, berpikir kritis dan memecahkan masalah dari pikiran siswa itu

sendiri. Siswa mampu mengerjakan soal-soa yang diberikan dengan hasil
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yang memuaskan dengan teman satu kelompoknya, sehingga mampu
meningkatkan aktivitas dan hasil belgjar siswa. Secara sederhana kerangka

pikir dari penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut.

1. Rendahnya aktivitas belgjar siswa kelas
IV SD Negeri 1 Bumi Kencana, Lampung
Tengah.

2. Rendahnya hasil belagjar siswa kelas IV
SD Negeri 1 Bumi Kencana, Lampung
Tengah.

v

Input

Pembel gjaran menggunakan model discovery
dengan langkah-langkah

Stimulasi

Menyatakan masalah

Pengumpulan data

Pengolahan data

Pembuktian

Menarik kesimpulan

v

Proses

Ok~ wNE

Meningkatnya aktivitas dan hasil belgjar IPS
siswa SD Negeri 1 Bumi Kencana, Lampung
Tengah.

Output

v

Gambar 2.1 Kerangka pikir dan tahapan penelitian.

G. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kagjian pustaka di atas, dapat dirumuskan hipotesis penelitian
tindakan kelas yaitu “Apabila dalam pembelajaran IPS menerapkan model
discovery (penemuan) dengan langkah-langkah yang tepat maka dapat
meningkatkan aktivitas dan hasil belgar siswakelas IV B SD Negeri 1 Bumi

Kencana, Lampung Tengah”.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. JenisPendlitian

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan Penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Pendlitian Tindakan Kelas merupakan terjemahan dari Classroom
Action Research, yaitu suatu Action Research yang dilakukan di dalam kelas.
Wardhani (2007: 3) menyebutkan bahwa prosedur penelitian yang digunakan
berbentuk siklus (cycle). Siklus ini tidak hanya berlangsung satu kali namun
dilaksanakan beberapa kali hingga tujuan pembelgaran yang diinginkan
dapat tercapal.

Kunandar (2010: 46) berpendapat penelitian tindakan kelas (PTK) adalah
sebagai kegiatan ilmiah yang dilakukan dengan jaan merancang,
melaksanakan, mengamati, dan merefleksi tindakan melalui beberapa siklus
untuk memperbaiki atau meningkatkan mutu proses pembelgaran di kelas.
Adapun tujuan utama PTK adalah memecahkan masalah yang dihadapi guru
daam proses pembelgaran di kelas dalam rangka mengembangkan
kemampuan guru. Konsep pokok penelitian Arikunto (2006: 16) terdiri dari
empat tahapan, yaitu: (a) perencanaan, (b) tindakan, (c) pengamatan, dan (d)

refleks.
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Alur penelitian dapat dilihat pada bagan siklus berikut.

Perencanaan %

Refleksi SIKLUSI Pelaksanaan
@\ Pengamatan : l I
Q> Perencanaan %

Refleks SIKLUSI Pelak sanaan
@ Pengamatan <:£
Q> e

Refleksi SIKLUS I Pelaksanaan
é l Pengamatan ’ l

Gambar 3.1 Prosedur Pendlitian Tindakan Kelas
Arikunto (2006: 7)
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B. Setting Penelitian

1)

2)

3)

Subjek Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan secara kolaborasi antara peneliti dengan
guru kelas IV B SD Negeri 1 Bumi Kencana. Subjek dalam penelitian ini
adalah seorang guru dan siswa kelas IV B SD Negeri 1 Bumi Kencana,
Lampung Tengah yang berjumlah 22 siswaterdiri dari 10 siswa laki-laki
dan 12 siswa perempuan.
Tempat Penelitian

Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 1 Bumi Kencana yang
berdamatkan di Desa Bumi Kencana, Kecamatan Seputih Agung,
Kabupaten Lampung Tengah.
Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada tahun pelgjaran 2015/2016, selama
kurang lebih 5 bulan, dimulai dari bulan Desember 2015 sampai April

2016.

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara atau alat untuk memperoleh data

dan informasi yang dibutuhkan. Dalam penelitian ini menggunakan dua

teknik yaitu teknik nontes dan tes.

1. Teknik nontes

Merupakan prosedur atau cara pengumpulan data mengenai
aktivitas, afektif (skap sosia siswa dalam diskus kelompok),
psikomotor (mempresentasikan laporan hasil diskusi), dan kinerja guru.

Lembar observasi ini diisi oleh observer dengan cara memberi skor pada
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saat berlangsungnya pembelgjaran, baik lembar observasi sikap sosial
siswa dalam diskusi kelompok, mempresentasikan laporan hasil diskusi
dan kinerja guru.
2. Teknik tes
Merupakan prosedur atau cara untuk mendapatkan data yang bersifat
kuantitatif (angka). Tes dilaksanakan setiap akhir siklus, ha ini
dimaksudkan untuk mengukur hasil yang diperoleh siswa setelah

pemberian tindakan.

D. Alat Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah aat bantu yang dipilih dan digunakan oleh
peneliti. Seperti yang dijelaskan oleh Arikunto (2007: 101) instrumen
pengumpulan data adalah aat bantu yang dipilih dan digunakan oleh peneliti
dalam kegiatannya mengumpulkan agar kegiatan tersebut menjadi sistematis
dan dipermudah olehnya. Pada penelitian ini peneliti menggunakan instrumen
sebagal berikut.
1. Lembar Observasi
Lembar ini digunakan untuk mengumpulkan data mengenai kinerja
guru, aktivitas, afektif, dan psikomotor siswa kelas IV B SD Negeri 1
Bumi Kencana, Lampung Tengah selama pembelgjaran  berlangsung
dalam penerapan model pembelgjaran discovery.
a. Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG)
Instrumen Penilaian Kinerja Guru (IPKG) digunakan untuk
mengumpulkan data dan informasi mengenai kinerja guru selama

pembelgaran. Peneliti menggunakan lembar penilain kinerja guru



dengan rentang nilai skor dari 1 sampai 5 yang memodifikasi dari

Andayani, (2009: 73) dengan ketentuan rubrik penilaian kinerja guru

sebagai berikut

Tabel 3.1 Rubrik penilaian kinerja guru.

Skor

Rubrik

Dilaksanakan oleh guru dengan sangat baik, guru melakukannya dengan
sempurna, dan guru terlihatProfessional .

Dilaksanakan oleh guru dengan baik, guru melakukan tanpa kesalahan, dan
guru tampak menguasai.

Dilaksanakan oleh guru dengan cukup baik, guru melakukan dengan sedikit
kesalahan, dan guru tampak cukup menguasai.

Tidak dilaksakan oleh guru, guru melakukan dengan kesalahan, dan guru
tampak tidak menguasai.

Tidak sama sekali dilaksakan, dan guru tidak menguasai.

b. Lembar Observas Aktivitas Siswa

Instrumen yang digunakan untuk memperoleh data aktivitas

siswa adalah sebagal berikut.

Tabel 3.2 Indikator penilaian aktivitas siswa.

No

Kegiatan Siswa

Memperhatikan penjelasan guru.

Merespon pertanyaan lisan dari guru.

Mengemukakan pendapat berdasarkan penjelasan guru.

Berdiskusi kelompok untuk memperoleh berbagai pendapat teman untuk
menyelesaikan soal.

M elaksanakan intruksi/perintah.

o 0| A |W|INF

Menanggapi pendapat yang dikemukakan kelompok lain.

7

Membuat catatan dari penjelasan guru.

(Sumber: Amri, 2014: 306)

Tabel di atas menujukkan kegiatan-kegiatan siswa yang diamati

untuk mengetahui nilai aktivitas siswa. Kegiatan yang diamati ini
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diberkikan skor 1 sampai 5. Untuk memberikan skor, penéliti
menggunakan lembar rubrik penilaian aktivitas siswa sebagai berikuit.

Tabel 3.3 Rubrik penilaian aktivitas siswa.

Skor Rubrik

Dilaksanakan dengan sangat baik oleh siswa, siswa melakukannya dengan
sempurna.

5

4 | Dilaksanakan dengan baik oleh siswa, siswa melakukan tanpa kesalahan.

Dilaksanakan dengan cukup baik oleh siswa, siswa melakukan dengan
bimbingan guru.

Dilaksakan kurang baik oleh siswa meskipun siswa melakukanya dengan
bimbingan guru.

1 | Tidak dilaksanakan oleh siswa.

Lembar Observas Sikap Siswa

Lembar observasi digunakan untuk mengumpulkan data
mengenal sikap siswa, yaitu sikap kerja sama dan tangung jawab.
Dengan indikator pada setiap sikap yang diamati sebagai berikut.

Tabel 3.4 Indikator penilaian sikap (afektif) siswa.

No Sikap yang Diamati Indikator
1. Bersediadan siap menjelaskan hasil kerja
kelompok.
1 Kerjasama 2. Kesediaan melakukan tugas sesuai
kesepakatan.

3. Aktif dalam kerja kel ompok.

1. Melaksanakan sesuatu sesuai dengan
tugasnya.

2. Bersama-sama menyel esaikan tugas

2 Tanggung jawab kelompok yang diberikan guru secara baik
dan menunjukkan kerja sama yang baik.

3. Tidak mengganggu temannya saat
mengerjakan tugas.

(Modifikasi: Kemendikbud, 2013: 81)

Pada tabel di atas dapat dilihat bahwa peneliti mengamati 2 sikap
dalam menentukan nilai afektif siswa. Sikap yang diamati adalah

sikap kerja sama dan sikap tanggung jawab dengan skor 1 sampa 5.
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Berikut ini adalah tabel rubrik penilaian afektif siswa untuk
menentukan skor 1 sampai 5 sesuai indikator yang tampak.

Tabel 3.5 Rubrik penilaian sikap siswa.

Skor Rubrik

Dilaksanakan dengan sangat baik oleh siswa, siswa melakukannya dengan
sempurna.

5

4 | Dilaksanakan dengan baik oleh siswa, siswa melakukan tanpa kesalahan.

Dilaksanakan dengan cukup baik oleh siswa, siswa melakukan dengan
bimbingan guru.

Dilaksakan kurang baik oleh siswa meskipun siswa melakukanya dengan
bimbingan guru.

1 | Tidak dilaksanakan oleh siswa.

d. Lembar Observas Keterampilan Siswa
Lembar observas keterampilan siswa digunakan untuk
mengumpulkan data mengenai keterampilan yang dikuasa siswa
ddam pembelgaran yaitu keterampilan menanya dan
mengomunikasikan. Adapun indikator penilaian keterampilan
(psikomotor) yang ditentukan sebagai berikut.

Tabel 3.6 Indikator penilaian keterampilan siswa.

No Sikap yang Diamati Indikator

1. Berani mengajukan pertanyaan sesuai
dengan materi.

Bertanya dengan singkat dan jelas.

3. Terfokus pada masalah.

1. Menygjikan laporan/hasil diskusi/
kesimpulan sesuai dengan sumber data
dengan tepat.

2. Menyampaikan hasil pengamatan atau
kesimpulan dengan bahasa yang jelas,
sistematis, dan logis.

3. Berani mengomunikasikan hasil belgjar
secaralisan.

(Modifikasi: Kemendikbud, 2013: 282)

1 Menanya

2 Mengomunikasikan
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Tabel 3.7 Rubrik penilaian keterampilan siswa.

Skor

Rubrik

5

Dilaksanakan dengan sangat baik oleh siswa, siswa melakukannya dengan
sempurna.

4

Dilaksanakan dengan baik oleh siswa, siswa melakukan tanpa kesalahan.

Dilaksanakan dengan cukup baik oleh siswa, siswa melakukan dengan
bimbingan guru.

Dilaksakan kurang baik oleh siswa meskipun siswa melakukanya dengan
bimbingan guru.

Tidak dilaksanakan oleh siswa.

2. Soal-soal Tes

Soal-soal tes dikerjakan siswa pada setiap akhir siklus atau tes formatif.

Instrumen ini digunakan untuk menjaring data mengenai peningkatan hasil

belgjar siswa khususnya mengenai penguasaan terhadap materi yang

dibelgjarkan. Sudjana (2012: 35) mengemukakan soa tes pada umumnya

digunakan untuk menilai dan mengukur hasil belgjar siswa, terutama hasil

belgjar kognitif berkenaan dengan penguasaan bahan pengajaran sesuai

tujuan pendidikan dan penggjaran. Teknik tes ini akan menghasilkan data

yang bersifat kuantitatif berupa nilai-nilai siswa untuk mengetahui hasil

belajar domain kognitif siswa dalam pembelgaran IPS melalui model

pembel gjaran discovery.

E. Teknik AnalisisData

Penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik analisis data secara

kualitatif dan kuantitatif.

1. Analisiskualitatif

Data kualitatif didapatkan dari hasil observasi selama pembelgaran.

Analisis dan pendeskripsian data nontes ini bertujuan untuk mengukur
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kinarja guru, aktivitas, afektif, dan psikomotor siswa kelas IV B SD
Negeri 1 Bumi Kencana, Lampung Tengah selama proses pembelajaran
dari siklus | sampai siklus selanjutnya. Rumus penilaian dari kinerja guru

dan aktivitas siswadi atas adalah sebagai berikut.

a. Pencapaian Kinerja Guru
Untuk menghitung tingkat pencapaian kinerja guru dapat

diperoleh dengan rumus:

R
NP = X 100
Keterangan :
NP = Nila yang dicari
R = Skor mentah yang diperoleh guru
SM = Skor maksimum
100 = Bilangan tetap

(Adaptapsi dari Purwanto, 2008: 102)
Nilai kinerja guru yang telah diperoleh akan dikatagorikan
dalam katagori kinerja guru yang dapat dilihat padatabel berikut.

Tabel 3.8 Katagori kinerja guru berdasarkan perolehan nilai.

No Nilai Katagori

1 90< A< 100 Sangat Baik
2 75<B<90 Bak

3 65<C<75 Cukup

4 50<D<65 Kurang

5 <E<50 Sangat Kurang

(Sumber: Kemendikbud 2013: 272)

b. AnalissAktivitas Siswa
Untuk menghitung nilai aktivitas belgar tiagp siswa diperoleh

dengan rumus:

N = -R_x100
SM
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Keterangan:

N = Nilai

R = Jumlah skor yang diperoleh
SM = Skor maksimum

(Sumber: Adaptas dari Purwanto, 2008: 102)

Tabel 3.9 Katagori nilai aktivitas siswa.

No Siswa Aktif (%) Katagori
1 >80 Sangat Aktif
2. 60-79 Aktif
3. 40 - 59 Cukup Aktif
4, 20-39 Kurang Aktif
5 <20 Pasif

(Sumber: Adaptasi dari Poerwanti, 2008: 78)

Sedangkan untuk menghitung persentase siswa aktif secara

klasikal diperoleh dengan rumus:

_ Ysiswa aktif
- Ysiswa

P x 100 %

(Sumber: Adaptas dari Purwanto, 2008: 102)

Tabel 3.10 Katagori nilai aktivitas siswa secara klasikal.

No Siswa Aktif (%) Katagori
1 >80 Sangat Aktif
2. 60— 79 Aktif
3. 40 - 59 Cukup Aktif
4, 20-39 Kurang Aktif
5 <20 Pasif

(Sumber: Adaptas dari Agib, dkk., 2000: 41)

Hasil Belajar Sikap Siswa
Untuk menentukan nilai hasil belgjar sikap setiap siswa, dapat

diperoleh melalui rumus:

- 2
NP= - x 100
K eterangan :

NP = Nilai yang dicapai/diharapkan
R =Jumlah skor yang diperoleh siswa
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SM = Skor maksimal dari aspek yang diamati
100 = Bilangan tetap
(Sumber: Adaptas dari Purwanto, 2008: 102)
Sedangkan untuk menghitung nilai persentase sikap siswa secara

klasikal diperoleh melalui rumus:

p= >, Siswa yang memperoleh nilai 260
- Y Siswa

x100 %

(Sumber: Adaptasi Aqib, dkk., 2009: 41)

Tabel 3.11 Persentase ketuntasan belajar siswa.

No Tingkat Keberhasilan Katagori
1 90-100% Sangat Tinggi
2 75-89% Tinggi
3 60-74% Sedang
4 49-59% Rendah
5 <49% Sangat Rendah
(Sumber: Modifikasi Aqib, dkk., 2009: 41)

Hasil Belajar Keterampilan Siswa
Untuk menentukan nilai hasil belgjar keterampilan setiap siswa

menggunekan rumus:

R
NP = o X 100
Keterangan :
NP = Nila yang dicapai/diharapkan
R = Jumlah skor yang diperoleh siswa
SM = Skor maksimal dari aspek yang diamati
100 = Bilangan tetap

(Sumber: Adaptasi dari Purwanto, 2008 : 102)
Sedangkan untuk menghitung nilai persentase keterampilan

siswa secara klasikal diperoleh melalui rumus:

p= >, Siswa yang memperoleh nilai 260
- > Siswa

x100%

(Sumber: Adaptasi Agib, dkk., 2009: 41)
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Untuk mengetahui persentase ketuntasan belgjar siswa, dapat

merujuk padatabel 3.12.

2. AnalissKuantitatif
Data kuantitatif merupakan data hasil belggar melaui penerapan
model discovery pada setigp siklus pada pertemuan kedua. Data
kuantitatif ini didapatkan dari nilai rata-rata yang diperoleh dari hasil tes
yang diberikan kepada siswa dengan rumus;
a Untuk menghitung ketuntasan belgar siswa secara individual

digunakan rumus:

— R
NP—SM x100

Keterangan:

NP = Nila yang diharapkan

R = Jumlah skor/item yang dijawab benar
SM = Skor maksimum dari tes

100 = Bilangan tetap

(Sumber: Adaptasi dari Purwanto, 2008 : 102)

b. Nilai rata-rata kelas diperoleh melalui rumus:

x =3

n

Keterangan:

X = Nilai rata-rata

> X = Jumlah semua skor siswa

> n =Jumlah siswa

(Sumber: Adaptas dari Aqgib, dkk., 2009 : 40)

c. Untuk menghitung persentase hasil belgjar siswa secara klasikal,
digunakan rumus

_ Y Siswa tuntas belajar

P x100 %

2 Siswa

(Sumber: Adaptasi Agib, dkk., 2009: 41)
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Untuk mengetahui persentase ketuntasan belgjar siswa, dapat

merujuk pada Tabel 3.12.

F. Prosedur Penilaian Tindakan Kelas
Penelitian Tindakan Kelas ini terdiri dari tiga siklus, masing-masing
siklus dilakukan dua kali pembelgjaran dan melalui empat tahapan, yaitu
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
Siklus|
1. Perencanaan

a  Méeakukan analisis kurikulum untuk mengetahui standar kompetens
dan kompetensi dasar yang akan digjarkan, dengan berpedoman pada
Permendiknas No. 22 Tahun 2006 Tentang Standar 1.

b. Merumuskan tujuan pembelgaran yang ingin dicapai.

c. Menyiapkan materi pembelgjaran yang digarkan.

d. Membuat Rencana Perbaikan Pembelgjaran (RPP) beserta skenario
pembelgjaran secara kolaboratif antara peneliti dan guru dengan
berpedoman pada Permendiknas No. 41 Tahun 2007 Tentang
Standar Proses.

e. Menyiapkan sarana dan prasarana pendukung yang diperlukan dalam
pembel g aran.

f.  Menyusun dan menyiapkan Lembar Kerja Siswa (LKS).

g. Membuat lembar observasi, berupa lembar observasi kinerja guru,
hasil belgjar sikap, dan hasil belgjar keterampilan.

h. Menyusun aat evaluasi pembelgaran, berupa soal tes formatif.

i.  Menyiapkan peralatan dokumentasi pembelgjaran.
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2. Tahap Pelaksanaan
a. Kegiatan Awal

1) Guru memberikan salam dan menggak berdoa menurut agama
dan kepercayaan masing-masing.

2) Guru mengecek kehadiran siswa.

3) Guru mengondisikan siswa secarafisik dan psikis.

4) Guru memberikan apersepsi.

5) Guru mengemukakan tujuan pembelgaran, garis besar cakupan
materi, dan kegiatan yang akan dilakukan siswa dalam proses

pembelgaran.

b. Kegiatan Inti
e Eksploras
1) Stimulasi
e Siswa diberi stimulus melalui tanya jawab untuk
menggali pengetahuan siswa.
2) Menyatakan masalah
e Siswa diarahkan untuk mengidentifikass masalah yang
relevan dengan materi yang digjarkan.
¢ Siswadiarahkan untuk merumuskan masalah.
e Siswa diarahkan untuk menentukan jawaban sementara

(hipotesis).



Elaboras
1) Pengumpulan data
e Siswa dibagi ke dalam 4 kelompok, 2 kelompok terdiri
dari 5 orang siswa dan 2 kelompok terdiri dari 6 orang
siswa
e Setiagp kelompok. difasilitas dalam kegiatan diskusi
dengan membagikan LKS dan buku atau media
informasi yang berkaitan dengan materi.
e Siswa melakukan penemuan untuk mengumpulkan data-
data yang dibutuhkan.
2) Pengolahan data
e Setiap kelompok berdiskusi, berpikir, menganalisis, dan
menyelesailkan LKS untuk membuktikan hipotesis dan
menarik kesimpulan berdasarkan data yang diperoleh.
3) Pembuktian
e Perwakilan kelompok menyampaikan hasil temuannya
dan guru memberikan kesempatan kepada kelompok
yang lain untuk menanggapi jawaban dari kelompok
yang maju.
4) Menarik kessmpulan
e Guru membimbing siswa untuk menarik kesimpulan dari

hasil presentasi yang telah dilakukan.
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e Konfirmas
1) Guru memberikan penguatan terhadap jawaban yang telah
dikemukakan dari setiap kelompok.
2) Siswa diberikan kesempatan untuk bertanya mengenal

materi yang belum dipahami.

c. Kegiatan Penutup
1) Siswa bersama guru menyimpulkan pembelgaran yang telah
dilaksanakan  dilanjutkan  dengan  melakukan  refleksi
pembel gjaran berdasarkan kegiatan yang telah dilakukan.
2) Guru memberikan tes formatif.
3) Guru memberikan pesan moral kepada siswa dilanjutkan dengan
memberikan tindak |anjut pembelgjaran.

4) Guru mengakhiri kegiatan pembelgjaran dengan salam.

3. Tahap Pengamatan
Pengamatan dilakukan secara bersamaan dengan pelaksanaan
tindakan. Hal-hal yang perlu diamati yaitu kinerja guru, sikap, dan
keterampilan siswa yang ditunjukkan selama pembelgaran berlangsung

dengan menggunakan lembar observasi.

4. Refleksi
a. Menganadlisis kekurangan dan keberhasilan guru dalam menerapkan
model discovery.
b. Mengandisis hasil pengamatan hasl belgar sSiswa selama

pembelgjaran melalui model discovery.
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c. Berdiskus dengan guru untuk merencanakan perbaikan

pembelgjaran sebagai tindak lanjut untuk siklus selanjutnya.

G. Indikator Keberhasilan
Indikator keberhasilan dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini
dikatakan berhasil apabila
1. Adanya peningkatan aktivitas dan hasil belgjar siswa kelas IV B SD
Negeri 1 Bumi Kencana pada setiap siklusnya.
2. Pembelgjaran di kelas dianggap tuntas apabila 275% dari jumlah siswa

mencapa nila KKM yaitu 60 dengan predikat baik.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesmpulan
Berdasarkan pendlitian tindakan kelas melalui penerapan model
discovery pada siswa kelas IV B SD Negeri 1 Bumi Kencana, Lampung

Tengah dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan model discovery dalam pembelgaran IPS dapat meningkatkan
aktivitas belgar siswa. Ha tersebut ditunjukkan dengan adanya
peningkatan persentase ketercapaian aktivitas belgar siswa. Siklus |
persentase siswa aktif sebesar 45,45% (Cukup Aktif). Kemudian
mengalami peningkatan 27,27% pada siklus 1l dengan persentase siswa
“Aktif” sebesar 72,72% dan pada siklus Il mengalami peningkatan
18,18% sebesar 90,90% dengan katagori “Sangat Aktif”.

2. Penerapan model discovry dalam pembelgjaran IPS dapat meningkatkan
hasil belgar siswa. Hal tersebut ditunjukkan dengan adanya peningkatan
persentase ketuntasan belgar siswa. Pada siklus | persentase ketuntasan
hasil belgar kognitif siswa mencapai 63,63%, pada siklus Il persentase
ketuntasan belgjar siswa mengalami peningkatan 9,09% menjadi 72,72%
dan siklus 111 mengalami peningkatan 13,64% menjadi 86,36%. Persentase
ketuntasan nilai afektif siswa pada sklus | sebesar 63,63% dan siklus |1

mencapal 72,72% dengan peningkatan dari siklus | ke-1l 9,09%. Pada
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Siklus Il nilai afektif siswa mencapai 90,90% dengan peningkatan dari
siklus Il ke sklus Il 18,18%. Persentase ketuntasan hasil belgar
psikomotor siswa, pada siklus | memperoleh nilai sebesar 63,63%
mengalami peningkatan 9,09% pada siklus Il persentase hasil belgar
psikomotor siswa mencapai sebesar 72,72% mengalami peningkatan

18,18% pada siklus 111 dengan persentase mencapai 90,90%.

B. Saran
Berdasarkan kesimpulan dan temuan data di atas, ada beberapa hal yang
perlu diperhatikan antaralain bagi:
1. Siswa
Siswa diharapkan lebih aktif dalam mengikuti kegiatan pembelgaran
sehingga dapat memahami materi pembelgaran dengan baik. Selain itu
siswa juga harus mengerjakan dengan baik tugas yang diberikan, baik
tugas individu maupun kelompok.
2. Guru
Hendaknya dalam pelaksanaan pembelgaran IPS di SD lebih
mengoptimalkan penggunaan model-model pembelgjaran contohnya
model discovery karena dapat membantu meningkatkan aktivitas dan
hasil belgjar siswa dalam pembelgaran IPS.
3. Sekolah
Memfasilitasi penggunaan dari model discovery dalam proses
pembelgjaran. Selain itu, perlunya dukungan dari kepala sekolah untuk

mengupayakan dan memberi dorongan agar guru yang telah memiliki
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pengetahuan dan pengalaman tentang penggunaan model discovery agar
dapat menerapkannya dalam pembelgjaran.
Pendliti selanjutnya

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti merekomendasikan bagi
peneliti lain untuk dapat menerapkan model discovery dalam
pembelgjaran dengan materi dan mata pelgjaran yang berbeda. Dipahami
bahwa model discovery merupakan model pembelgaran yang
menyenangkan bagi siswa sehingga dapat menumbuhkan minat belgar

siswa.
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